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emangat menebar kebaikan. Adalah Scermin keimanan. Sebagai seorang 
muslim, sepantasnya kita memberi 

perhatian. Pada keselamatan tiap insan. 
Caranya,  ya dengan mendakwahkan 
kebenaran. Menentang kebatilan. Sesuai yang 
nabi perintahkan. Bukan dengan kekerasan.

Mungkin setiap kita, pernah memikirkan. 
Apa tujuan dakwah nabi? Apa esensi 
perjuangan dakwah Islam? Yang lahir dari 
jazirah Arab sana. Di masa jahiliah dulu kala. 
Hingga menjadi mulia. Tersebar di seluruh 
jagat raya. Menjadi agama paling banyak 
tertera. Di kartu tanda penduduk dunia. 

Poin utama. Catatan penting. Dari 
perjalanan dakwah nabi. Ternyata sederhana. 
Namun, bukan berarti tanpa aral melintang. 
Bukan tanpa ujian dan cobaan. Tetapi penuh 
pengorbanan dan kesabaran. Demi terbukanya 
pintu hidayah. Lewat upaya yang sarat hikmah.  

Ya, Rasulullah n ingin mengajak umat 
manusia. Melalui risalah dakwah tauhid dan 
sunnah. Agar selamat di kehidupan dunia dan 
akhirat. Bukankah ini cita-cita tertinggi kita? 
Tentu, setiap yang beriman akan menjawab, 
ya. Di dunia menjalani hari-hari dalam 
ketaatan. Di akhirat mendapat janji surga. 

Esensi tauhid adalah mengesakan Allah 
dalam ibadah. Tidak menyekutukan-Nya 
dengan apapun. Tidak lupa mengikuti ajaran 

Rasul-Nya n. Di setiap ibadah dan amalan. 
Maka, apa yang diperjuangan nabi dan para 
sahabatnya. Dilanjutkan kalangan ulama. Para 
da’i dan ustad. Hingga sekarang. Adalah 
mendakwahkan agama ini. Mengajak kepada 
tauhid serta sunnah. Sesuai saat awal 
kemunculannya: dengan cara hikmah dan 
penuh rahmat. Ini poin utama itu. Semua itu 
untuk keselamtan seluruh manusia.

Namun, sebagaimana torehan tinta sejarah. 
Penerimaan dakwah Islam beragam. Banyak 
yang menerima. Tapi, tak sedikit yang 
menolak. Penuh dinamika. Dan ujian dari Allah�
I .  Sebagai pembukt ian. Bagi para 
pengemban dakwah. Bagi para mujahidin dan 
syuhada. Agar tampak. Mana yang benar-
benar menegakkan dakwah. Dan mana, yang 
tulus menerimanya. Mengharap keselamatan 
dunia-akhirat.

Kita, kaum muslimin. Yang bergembira 
menerima dakwah ini. Tentu miris. Kasihan. 
Terhadap mereka yang menolak dakwah. Koq, 
lebih memilih kebinasaan? Tidak takut azab 
dan kemurkaan Allah b? Tidak tertarik, 
dengan kelezatan surga yang menjulang? 

Dakwah Islam, yang dilakukan nabi. Laksana 
seseorang menghalau serangga. Agar jangan 
masuk ke dalam api. Tapi serangga itu 
memaksa. Akhirnya, nyemplung. Binasa. 
Dimakan api. Terbakar dalam kehinaan.  

aku beri sesukamu.”
Kemudian Rasulullah n bersabda kepada 

para sahabat: “Lepaskan Tsumamah!”. Lalu 
Tsumamah berangkat menuju kebun kurma. 
Setelah mandi, dia memasuki masjid dan 
mengucapkan syahadat: “Aku bersaksi bahwa 
tidak ada tuhan melainkan Allah, dan aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba 
serta utusan-Nya.”

“Wahai Muhammad! Di muka bumi ini tidak 
ada wajah yang paling aku benci daripada 
wajahmu sebelum ini. Tetapi sekarang, 
wajahmu yang paling aku suka di antara 
wajah-wajah yang pernah aku temui. Sebelum 
ini tidak ada agama yang paling aku benci 
daripada agamamu, dan sekarang hanya 
agamamu yang paling aku sukai di antara 
agama-agama yang pernah aku temui.”

Dahulu negerimu yang paling aku benci, 
tetapi sekarang negerimu yang paling aku 
cintai di antara negeri-negeri yang pernah aku 
kenal. 

Sesungguhnya pasukan berkudamu 
menangkapku,  sedangkan aku ing in 
melakukan umrah. Bagaimana pendapatmu 
wahai Rasulullah?”

Lalu beliau n  menyampaikan berita 
gembira kepada Tsumamah, dan menyuruhnya 
untuk melakukan umrah. Ketika sampai di Kota 
Mekah seorang bertanya kepadanya: “Kamu 
sudah keluar dari agamamu?” Tsumamah 
menjawab: “Tidak. Tetapi aku sudah memeluk 
Islam dan tunduk kepada Rasulullah n. Demi 
Allah, tidak akan ada sebiji gandum pun dari 
Yamamah yang akan sampai kepadamu 
sebelum mendapat izin Rasulullah n.” (HR. 
Bukhari-Muslim)

Tsumamah menahan logistik pangan kaum 
musyrikin kecuali atas seizin Rasulullah n. 
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Karena semua gandum di Mekah berasal dari 
Yamamah, suku yang ia pimpin.

Lihat! Rasulullah n tidak memilih yang 
pertama: tertumpahnya darah Tsumamah. 
Atau yang ketiga: mencari harta dunia. Karena 
keduanya, bukan tujuan dakwah ini. Namun 
mengharapkan, agar dia mau berterima kasih 
dan masuk Islam. 

Maka, ketika kita marah dan jengkel. Kepada 
orang-orang kafir. Saat kita benci kekafiran 
mereka. Tetap ingat tujuan dakwah ini: 
menyebarkan rahmat kepada seluruh manusia. 
Membenci dengan cara yang sunnah. Dan, 
memaafkan ketika sudah mendapat hidayah. 

Seperti bencinya Rasulullah n  kepada 
Wahsyi, yang membunuh paman beliau, 
Hamzah z.  Nabi tetap menerima 
keislaman Wahsyi. Dan memberi maaf atas 
kejadian yang lalu. Demi Allah! Kalau agama 
ini diukur dengan emosi, niscaya  tidak akan 
dimaafkan Wahsyi.

Begitu pula, Rasulullah menyaksikan kondisi 
jenazah Hamzah yang terkoyak. Namun, 
Rasulullah n tetap sabar. Mengedepankan 
kepala dingin. Dan mengajarkan sebaliknya. 
Agar dalam perang, kaum muslimin tidak 
merusak jasad musuh. 

Sebagaimana diriwayatkan dalam hadis yang 
panjang, ketika Rasulullah n berpesan 
kepada pasukan perang. Di antaranya, beliau 
n berkata:

 أْ��وُْا وَ��َ �َ�ُ�ّ�اْ وَ��َ �َ�ْ�رُوُْا، وَ��َ ��َُ�ِّ�ُ�اْ�����

“…Berperanglah! Tapi jangan mencuri 
rampasan perang, jangan ingkar janji, dan 
jangan merusak jasad musuh…” (HR. Muslim)

Penulis:  Ustad Muhammad bin Umar 
As-Sewed y��

^ Diterbitkan oleh Ma’had Dhiya’us-Sunnah  ^ Penasehat : Ust. Muhammad Umar As-Sewed; 
Pemimpin Redaksi : Ust. Abu Harits Faishal; Pemimpin Usaha : Ust. Abu Muhammad Hardi;  
Sekretaris: Ust. Abu Musa; Sirkulasi : Ust. Abdurrahman Agung; Bendahara: Ust Abdullah Toto; 
Editorial : Ust. Abu Faiz & Ust. Abu Ali Rona  ^  Biaya Rp.1.000,-/exp. Pesan minimal 50 exp 
tambah bea kirim. Bayar 4 edisi di muka  ^  Alamat Redaksi : Jl. Elang Raya-Dukuh Semar, Gg. 
Putat Rt 06/03, Kecapi, Harjamukti, Cirebon  ^  Pemesanan, hubungi Tlp/Wa : 0853-2403-7773 ^

SAMPELSAMPEL



32

Seperti  gambaran Rasulullah n dalam 
hadis riwayat Abu Hurairah z :

�َ � ٍإ�ّ�َ� �َ�َ�ِ���� وَ�َ�َُ� أ�ّ����� ��َ�َ� رَ�ُ� اْ��َ�ْ�َ�َ ��راً �َ�َ�َ�َِ� � ِ �َ ِ

�ُ �أ�ْ�ُ�ْ � �َ��� آِ��ٌ ِ��َُ��ِ�ْ� وَ َا��وّاَبّ واَ�ْ�َ�اَشُ �َ�َ�َْ� �ِ����������ِ �

�ِ �َ�َّ��ُ�نَ �ِ��

“Sesungguhnya perumpamaanku dan 
umatku, seperti seseorang menyalakan api. 
Lalu binatang dan serangga, berduyun 
mendatangi api tersebut. Maka aku berupaya 
menghalangi, namun kalian memaksa masuk 
ke dalam api tersebut.” (HR. Bukhari-
Muslim)

Tentu kita jengkel. Marah. Tatkala upaya 
dakwah dihalangi. Lewat kekerasan. Bahkan 
peperangan. Kita pun memberi perlawanan 
seimbang. Sesuai aturan syariat. Namun tetap 
didasari kecintaan dan kasih sayang. Ingin 
mengajak pada keselamatan.

Allah I memerintahkan memerangi 
mereka. Namun, pada batas tertentu. Tidak 
berlebihan. Tetap mengedepankan rahmat. 
Berharap hidayah sampai. Dan syahadat 
terucapkan.

Allah I berfirman:
  È  Ç       Æ  Å  Ä  Ã  Â  Á QÉ

 P   Ï  Î  Í  Ì  Ë    Ê

“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang 
yang memerangi kalian, (tetapi) jangan 
melampaui batas. Karena sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas.” (al-Baqarah: 190)

Ada dua kesimpulan penting dari ayat di atas:
1. Mereka yang diperangi adalah orang-

orang kafir yang memerangi kalian (kaum 
muslimin). 

2. Tidak boleh melampaui batas dalam 

memerangi mereka. 
Ayat lain semakna dengan ini adalah firman 

Allah I :
  f  e  d  c  b    a   ̀ _   ̂Qg

 P  o  n   m  l  k  j  i  h

“…Oleh sebab itu barang siapa yang 
menyerang kalian, maka seranglah ia seimbang 
dengan serangannya terhadap kalian. 
Bertakwalah kepada Allah, dan ketahuilah 
bahwa Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa.” (al-Baqarah: 194)

Dalam ayat ini terhimpun dua kesimpulan 
penting pula:

1. Diperintahkan untuk memerangi orang-
orang kafir yang menyerang kalian (kaum 
muslimin).

2. Diperintahkan untuk memerangi non-
muslim dengan seimbang, dan tidak melampaui 
batas.

Dalam surat an-Nahl, Allah bawakan ayat 
semakna. Lalu mengajarkan, agar berdakwah 
dengan hikmah. Peringatan yang baik. 
Bantahan yang penuh adab. Dan Allah 
perintahkan membalas setimpal.

Allah b  berfirman:
  |  {   z  y  x   w  v  Q}

   ̈  §   ¦   ¥  ¤  ¢  ¡  �  ~£

  ²    ±   °   ¯   ®   «   ª   ©¬

   ¼  »  ¹   ̧  ¶  µ   ́  ³º

 P  À  ¿  ¾    ½

“Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu 
dengan hikmah, dan pelajaran yang baik. Dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Rabb-mu, Dia lebih tahu 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya, dan 
Dia lebih tahu orang yang mendapat petunjuk. 
Dan jika kalian memberi balasan, maka 

balaslah dengan balasan yang sama, dengan 
siksaan yang ditimpakan kepada kalian. Akan 
tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya itu 
lebih baik bagi orang-orang yang sabar.” (an-
Nahl: 125-126). 
Apalagi terhadap orang-orang kafir yang tidak 
memerangi.

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari, Asma 
bintu Abu Bakar ash-Shidiq s berkata: 
“Ibuku yang bernama Raghibah, yang masih 
dalam keadaan musyrik datang kepadaku di 
masa nabi n, maka aku bertanya kepada 
nabi: “Wahai Rasulullah, apakah aku masih 
boleh bersilaturahmi dengannya?” Nabi n �
menjawab: “Ya.” Ibnu Uyainah (perawi hadis 
ini) menyatakan: “Maka turunlah ayat Allah�
b: 

    R  Q  P  O  N   M  L  K      J  I Q

  \  [  Y  X  W  V  U  T   SZ

 P  _      ̂ ]
“Allah tidak melarang kalian untuk berbuat baik 
dan berlaku adil terhadap orang-orang (kafir) 
yang tidak memerangi kalian karena agama. 
Dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berlaku adil.” (al-Mumtahanah: 8)

Itu semua karena tujuan kita, adalah agar 
mereka mau menerima. Islam sebagai agama 
yang akan menyelamatkan mereka di dunia dan 
akhirat. Inilah tujuan pertama dan utama. 

Sehingga, ketika ada orang kafir menjadi 
tawanan. Islam memberi tuntunan. Perlakukan 
dengan baik. Jangan dizalimi. Agar menjadi 
contoh. Bentuk dakwah yang rahmat dan 
akhlak Islam yang baik.  Allah I  berfirman:
 P  8   7  6   5  4  3   2  1 Q

“Dan mereka memberikan makanan dengan 
baik kepada orang miskin, anak yatim dan 
orang yang ditawan.” (al-Insaan: 8) 

Maksudnya, tawanan perang dari kalangan 
kafir. 

Di masa nabi, ada seorang tawanan. 
Bernama Tsumamah. Dalam hadis riwayat Abu 
Hurairah z, beliau berkata: “Rasulullah 
n mengirim satu pasukan berkuda ke daerah 
Najd. Mereka pulang membawa tawanan lelaki 
dari Bani Hanifah, bernama Tsumamah bin 
Usal, pemimpin penduduk Yamamah. Lalu 
mereka mengikatnya pada salah satu tiang 
masjid. 

Satu hari Rasulullah n keluar menemui 
tawanan te r sebu t .  Be l i au  ber tanya : 
“Bagaimana keadaanmu, wahai Tsumamah?” 
Tawanan itu menjawab: “Aku memiliki 
kebaikan, wahai Muhammad. Jika kamu mau 
membunuhku, maka engkau membunuh 
manusia yang memiliki darah. Namun jika 
kamu memberi suatu kenikmatan (tidak 
dibunuh),  maka engkau memberi kenikmatan 
kepada orang yang mengerti berterima kasih. 
Jika kamu menginginkan harta, maka mintalah 
semaumu.” 

Rasulullah n lalu meninggalkan tawanan 
tersebut. Keesokan hari, beliau menemui 
tawanan i tu kembal i ,  la lu ber tanya: 
“Bagaimana keadaanmu wahai Tsumamah?” 
Tawanan itu menjawab: “Seperti apa yang 
telah aku katakan. Jika engkau memberi 
kenikmatan, maka engkau memberi nikmat 
kepada orang yang mengerti berterima kasih. 
Jika kamu mau membunuh, maka engkau 
membunuh orang yang memiliki darah. Jika 
kamu menghendaki harta, maka mintalah 
berapa banyak yang kamu mau”. Lalu 
Rasulullah n  meninggalkannya. 

Keesokan hari, Rasulullah n bersabda: 
“Bagaimana keadaanmu wahai Tsumamah?”. 
Tsumamah berkata: “Padaku ada sesuatu yang 
telah aku katakan. Jika engkau memberi 
kenikmatan, maka engkau memberi nikmat 
kepada orang yang mengerti berterima kasih. 
Jika kamu mau membunuh, maka engkau 
membunuh orang yang memiliki darah. Jika 
kamu menghendaki harta maka mintalah, akan 
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